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Abstrak 
Pendahuluan : Penatalaksanaan DM sangat penting dilakukan, upaya tersebut dapat melalui keterlibatan langsung 
penderita melalui program manajemen perawatan atau self care management. Tujuan : Mengetahui hasil 
monitoring aplikasi e-diary tehadap pegelolaan diet pasien diabetes mellitus. Metode : Menggunakan metode quasi 
eksperimen dengan rancangan pre post test with control group design, analisa data dilakukan dengan uji Wilcoxon 
dan Mann Whitney. Hasil : penelitian menujukkan bahwa terdapat pengaruh 75,9 %, penerapan e-diary memberikan 
kontribusi signifikan terhadap manajemen selfcare (P value=0,000).  Pada kelompok intervensi sebelum diterapkan 
e-diary adalah 7,13 (SD 0,756), sedangkan sesudah dilakukan intervensi diperoleh nilai rata-rata pengeloaan diet 
sebesar 7,80 (SD 0,561) disimpulkan bahwa. Hasil tersebut menunjukkan adanya peningkatan skor rata-rata 
pengelolaan diet pada pasien DM sebesar 0,80. Hasil analisis uji Wilcoxon Rank Test diperoleh nilai p value 0,006. 
Penerapkan e-diary pada pasien diabetes militus secara bermakna dan signifikan efektif dalam meningkatkan 
manajemen selfcare pengelolaan diet pada pasien diabetes militus. 
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Application E-Diary Of DM as a Monitoring Tool Management Self Care : Diet Management 
Patients of DM  
 
Abstract  
Introduction: Management of DM is very important, patients can go through a direct program through a care 
management program or self-care management. Objective: To find out the results of monitoring e-diary applications 
for managing diabetic patients' diabetic diet. Method: Using a quasi-experimental method with pre-post-test design 
with a control group design, the data were analyzed using Wilcoxon and Mann Whitney tests. Results: The study 
showed that there was an influence of 75.9%, the application of e-diary gave a significant effect on the management 
of self care (P value = 0,000). The mass group before applying e-diary was 7.13 (SD 0.756), while after the intervention 
was obtained the average dietary management was 7.80 (SD 0.561) conditioned. These results indicate an average 
increase in average diet management in DM patients by 0.80. Wilcoxon Rank Test results obtained p value of 0.006. 
The application of e-diary to diabetic patients is significant and significant to improve self-care management in 
patients with diabetes mellitus. 
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Diabetes Mellitus (DM) adalah penyakit kronis yang kompleks yang memerlukan perawatan medis terus 
menerus dengan strategi pengurangan risiko multifaktorial luar kendali glikemik.Pendidikan manajemen 
diri pasien saat divonis dan dukungan sangat penting untuk mencegah komplikasi akut dan mengurangi 
risiko komplikasi jangka panjang (American Diabetes Association (ADA), 2015) 
 
Penatalaksanaan secara umum Penderita DM dalam konsensus Penatalaksanaan dapat di tempuh melalui 
beberapa program jangka pendek dan program jangka panjang  Untuk mencapai hal tersebut dapat 
dilakukan dengan edukasi, Terapi Nutrisi Medis, Latihan jasmani, Terapi farmakologis (PERKENI, 2015) 
Self-care menurut Orem berfokus pada bagaimana meningkatkan kemampuan klien untuk berperilaku 
yang dapat mempengaruhi kesehatannya. Kemampuan ini dilakukan sendiri oleh klien yang bertujuan 
untuk meningkatkan status kesehatan (Sousa, Hartman, Miller, & Carroll, 2009)  
 
Salah satu cara yang dapat dikembangkan untuk mendukung pelaksanaan selfcare manajemen 
diantaranya yaitu dengan memanfaatkan teknolgi yang sedang berkembang saat ini berupa aplikasi 
berbasis android. Aplikasi yang menggunakan smartphone sebagai salah satu sarana dalam memudahkan 
penerapan. Semua aktivitas selfcare manajemen dapat dimasukan kedalam program berbasis android 
diantaranta pengelolaan diet, latihan fisik, pengontrolan gula darah dan pengobatan diabetes militus. 
Peneliti saat ini berupaya untuk menciptakan aplikasi berbasis android dengan harapan dapat 
mempermudah selfcare manajemen pada pasien diabetes militus utamanya dalam pengelolaan diet.  
Hasil penelitian (Prasetyo, 2016) tentang aplikasi  perhitungan kebutuhan zat gizi pada penyakit diabetes 
mellitus berbasis android menunjukkan bahwa aplikasi perhitungan kebutuhan zat gizi pada penyakit 
diabetes melitus mendapat respon yang baik sehinnga dapat mempermudahkan kinerja ahli gizi untuk 
menghitung kebutuhan zat gizi. Dibuktikan dengan hasil riset menggunakan kuisoner yaitu 87% menilai 
baik aplikasi tersebut. Penelitian bertujuan mengembangkan aplikasi e-Diary yang berbasis android untuk 
mengevaluasi manajemen selfcare dalam  memonitoring pegelolaan diet pasien diabetes mellitus. 
Aplikasi e-diary merupakan aplikasi android yang dipasangkan pada subjek penelitian yang sebelumnya 
telah di ketahui kemampuan Manajemen Selfcare nya melalui kuisioner. 
 
METODE  
Jenis penelitian adalah quasi eksperimen dengan rancangan pre post test with control group design yaitu 
penelitian yang dilakukan dengan mengelompokkan sampel menjadi dua kelompok dimana satu 
kelompok mendapatkan intervensi sedangkan kelompok satu tidak mendapatkan intervensi (Sudigdo 
Sastroasmoro, 2015). Penelitian ini dilaksanakan di Poliklinik Diabetes Mellitus RSUD Prof. Dr. H. Aloei 
Saboe Kota Gorontalo. Waktu penelitian dilaksanakan dari bulan November 2017 sampai dengan bulan 
Maret 2018. Populasi dalam penelitian ini sejumlah 130 pasien, setelah memenuhi kriteria didapatkan 30 
pasein yang terdistribusi pada kelompok intervensi dan kelompok control.  
 
Sampel dibagi dalam dua kelompok yaitu kelompok intervensi dan kelompok kontrol. Untuk penetapan 
kelompok intervensi dan kelompok kontrol dilakukan teknik random assignment. Simple random 
dilaksanakan pada responden yang tercatat di Polikliknik Diabetes Rumah Sakit Prof H. Aloei Saboe Kota 
Gorontalo dan telah memenuhi Kriteria. Setelah ditetapkan kelompok intervensi maupun kontrol, diukur 
selfcare manajemen dengan menggunakan kuisioner. Setelah diperoleh hasilnya kemudian intervensi 
aplikasi e-diary : Pengelolaan diet  dilakukan khusus pada kelompok intervensi sedangkan kelompok 
kontrol tidak mendapat perlakuan. intervensi aplikasi e_diary ; Pengelolaan dilaksanakan oleh peneliti. 
Program ini dilaksanakan selama 2 minggu. Setelah program mentoring selesai maka dilakukan 
pengukuran akhir untuk masing-masing kelompok dan disimpulkan apakah terdapat perbedaan selfcare 
manajemen dalam Pengelolaan diet antara kelompok intervensi dan kelompok kontrol. 
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Setelah mendapat rekomendasi Persetujuan Etik dengan Nomor : 1064/H4.8.4.5.31/PP36-KOMETIK/2017 
yang didapatkan dari Komite Etik Penelitian Kesehatan RSPTN Universitas Hasanuddin, peneliti melakukan 
langkah selanjutnya yakni pengolahan data. Untuk mengetahui perbedaan selfcare manajemen antara 




Distribusi frekuensi karekteristik pasien diabetes melitus kelompok intervensi dan Kontrol di Poliklinik 
diabetes RSUD Prof Dr. Aloei Saboe Kota Gorontalo 
Kelompok 
 No Karakteristik 
n  
(15) Frekuensi 
Intervensi 1 Jenis kelamin 
- Laki-laki 







2 Pendidikan  
- SMA 







3 Status pekerjaan 
- Tidak bekerja 







 Karakteristik  Mean  Min-Max 
4 Umur  53,80 39-72 
5 Lama menderita DM 5,67 2-13 
Kontrol   Karakteristik n  
(15) 
Frekuensi 
1 Jenis kelamin 
- Laki-laki 







2 Pendidikan  
- SMA 







3 Status pekerjaan 
- Tidak bekerja 







 Karakteristik  Mean  Min-Max 
4 Umur  52,93 42-68 
5 Lama menderita DM 6,27 2-12 
 
Untuk kelompok intervensi karakteristik responden diperoleh data pasien pada kelompok intervensi rata-
rata berumur 53,80 tahun dimana umur terendah 39 tahun dan tertinggi 72 tahun serta sebagian besar 
berjenis kelamin perempuan (80%). Pasien sebagian besar berpendidikan SMA (60%) dan berstatus tidak 
bekerja (53,3%) serta lama menderita diabetes militus rata-rata 5,67 tahun dimana lama DM terendah 2 
tahun dan tertinggi 13 tahun. Pada kelompok kontrol karakteristik responden diperoleh data pasien pada 
kelompok kontrol rata-rata berumur 52,93 tahun dimana umur terendah 42 tahun dan tertinggi 68 tahun 
serta sebagian besar berjenis kelamin perempuan (66,7%). Pasien sebagian besar berpendidikan SMA 
(66,7%) dan berstatus tidak bekerja (60%) serta lama menderita diabetes militus rata-rata 6,27 tahun 





Tabel 2.  
Analisis Kesetaraan Usia, lama menderita DM dan manajemen selfcare pada pasien diabetes melitus 
di Poliklinik diabetes RSUD Prof. dr. H. ALoei Saboe Kota Gorontalo (n=30) 
Variable Kelompok Rerata SD P value n 
Usia  Intervensi 53,80 9,62 0,111 15 Kontrol 52,93 6,59 15 
Lama DM Intervensi  64 3,02 0,287 15 Kontrol  54,13 2,35 15 
Manajemen selfcare Intervensi 6,27 3,67 0,698 15 
 
Berdasarkan tabel 2 dapat dijelaskan bahwa untuk usia responden dapat disimpulkan kedua kelompok 
intervensi dan kelompok kontrol mempunyai varian yang sama (P=0,111). Demikian pula pada lama 
menderita DM juga mempunyai varian yang sama (P= 0,287) dan pada manajemen selfcare juga 
mempunyai varian sama (P=0,698). 
 
Tabel 3.  
Skor rata-rata pengelolaan diet pada pasien DM sebelum dan sesudah pada kelompok intervensi dan 
kelompok Kontrol di Poloklinik diabetes RSUD Prof Dr. Aloei Saboe 
Kota Gorontalo 
Kelompok  Pengelolaan Diet Mean  Min-max SD 
P 
value 
















wilcoxon signed rank test 
 
Berdasarkan tabel tersebut diperoleh nilai rata-rata pengelolaan diet pada pasien DM kelompok 
intervensi sebelum diterapkan e-diary adalah 7,13 (SD 0,756) dengan nilai terendah 6 dan nilai tertinggi 
8, sedangkan sesudah dilakukan intervensi diperoleh nilai rata-rata pengeloaan diet sebesar 7,80 (SD 
0,561) dengan nilai terendah 6 dan tertinggi 8. Dari hasil tersebut disimpulkan bahwa. Hasil tersebut 
menunjukkan adanya peningkatan skor rata-rata pengelolaan diet pada pasien DM sebesar 0,80. Hasil 
analisis uji Wilcoxon Rank Test diperoleh nilai p value 0,006. Dengan demikian diterapkan e-diary pada 
pasien diabetes militus secara bermakna dan signifikan efektif dalam meningkatkan manajemen selfcare 
pengelolaan diet pada pasien diabetes militus. Pada kelompok kontrol, nilai rata-rata pengelolaan diet 
pada pasien DM sebelum diterapkan e-diary adalah 6,93 (SD 0,884) dengan nilai terendah 6 dan tertinggi 
8, sedangkan sesudah diperoleh nilai rata-rata pengeloaan diet sebesar 7,07 (SD 0,799) dengan nilai 
terendah 6 dan nilai tertinggi 9. Hasil tersebut menunjukkan adanya peningkatan skor rata-rata 
pengelolaan diet pada pasien DM sebesar 0,06. Hasil analisis uji Wilcoxon Rank Test diperoleh nilai p value 
0,157. Dengan demikian pada kelompok Kontrol pasien diabetes militus, manajemen selfcare melalui 
pengelolaan diet pada pasien diabetes militus tidak efektif. 
 
PEMBAHASAN 
Smartphone merupakan telepon seluler yang bekerja menggunakan seluruh perangkat lunak sistem 
operasi berbasis android yang dapat menyajikan fitur-fitur canggih seperti surel (surat elektronik), 
kemampuan untuk terhubung dengan jaringan atau internet. Penerapan e-diary secara aplikatif 
merupakan metode yang digunakan untuk meningkatkan pemahaman pasien DM tentang bagaimana 
pengelolaan DM secara mandiri. Dalam aplikasi tersebut memuat tentang bagaimana mengelola diet yang 
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baik, harus dilakukan oleh pasien. Apabila hal ini dilaksanakan dengan baik informasi yang diperoleh akan 
sangat membantu bagaimana mereka mengelola diabetes militus. 
 
Adanya infromasi yang diperoleh melalui aplikasi e-diary secara langsung juga akan meningkatkan 
pengetahuan mereka sehingga hal ini juga akan dapat merubah perilaku pasien selama melakukan 
selfcare manajemen. Hal ini sebagaimana penjelasan Orem bahwa Self-care berfokus pada bagaimana 
meningkatkan kemampuan klien untuk berperilaku yang dapat mempengaruhi kesehatannya. 
Kemampuan ini dilakukan sendiri oleh klien yang bertujuan untuk meningkatkan status kesehatan (Sousa 
et al., 2009) 
 
Penelitian (Bai, Chiou, & Chang, 2009) menemukan adanya hubungan yang positif antara lama menderita 
diabetes militus dengan kemampuan selfcare. Mereka yang sudah lama menderita diabetes militus lebih 
mudah melakukan selfcare manajemen dibandingkan mereka yang belum lama didiagnosa diabetes 
melitus. Hal ini disebabkan oleh pengalaman yang mereka alami selama menderita DM sehingga lebih 
mudah memahami semua informasi terkait dengan pengelolaan DM. 
 
Tujuan dari self care sebagaimana dikemukakan oleh (Sousa & Zauszniewski, 2005) adalah bagaimana 
penderita DM mampu mengelola diet, latihan jasmani, mengontrol gula darah serta penggunaan anti 
diabetes sesuai dengan petunjuk pengobatan. Adapun tujuan dari self tersebut telah dimasukan kedalam 
aplikasi e-diary sehingga apabila hal ini dilaksanakan dengan baik maka pasien akan mampu melaksanakan 
manajemen selfcare. 
 
Penelitian (Dimas Rizki Nugroho Adi, 2014) tentang aplikasi pengaturan gizi dan diet khusus harian untuk  
penyakit diabetes mellitus berbasis android. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa aplikasi ini 
dapat menampilkan statistika keadaan gula darah yang diinputkan oleh user setelah menjalankan diet 
sehingga aplikasi ini dapat membantu pasien Diabetes Mellitus untuk melakukan pengontrolan terhadap 
keadaan gula darahnya. 
 
Hasil penelitian (Prasetyo, 2016) tentang aplikasi  perhitungan kebutuhan zat gizi pada penyakit diabetes 
mellitus berbasis android menunjukkan bahwa aplikasi perhitungan kebutuhan zat gizi pada penyakit 
diabetes melitus mendapat respon yang baik sehinnga dapat mempermudahkan kinerja ahli gizi untuk 
menghitung kebutuhan zat gizi. Dibuktikan dengan hasil riset menggunakan kuisoner yaitu 87% menilai 
baik aplikasi tersebut. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Penelitian ini telah mengidentifikasi beberapa karakteristik dari 30 responden. Usia responden berada 
pada rentang usia 46-55 tahun dan berpendidikan SMA dan berstatus tidak bekerja serta lama menderita 
DM > 2 tahun. Pada kelompok intervensi diterapkan e-diary pada pasien diabetes militus secara bermakna 
dan signifikan efektif dalam meningkatkan manajemen selfcare pengelolaan diet.  
 
Saran 
Aplikasi e-diary dapat digunakan sebagai salah satu sarana keilmuan untuk pengembangan intervensi 
keperawatan khususnya bagaimana meningkatkan pengetahuan pasien sehingga pasien akan lebih 
mudah menerapakan manajemen selfcare pasien guna mengendalikan kondisi gula darah serta mencegah 
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